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BAB IV 

 

ANALISIS DATA DAN LAPORAN PENELITIAN 

 

 

 

A. Penyajian Data 

 

1. Sejarah PT Bank Syariah Indonesia 

Indulstri pelrbankan yang melnjadi objelk dalam pelnellitian ini yaitu l 

PT Bank Syariah Indonelsia,Tbk yang selcara relsmi didirikan pada 01 

Felbrulari 2021 ataul telpatnya pada 19 julmaidil akhir 1442 H. PT Bank 

Syariah Indonelsia melrulpakan bank hasil dari melrgelr antara PT Bank 

BRI Syariah,Tbk, PT Bank Syariah Mandiri, dan PT Bank BNI Syariah. 

Pelnggabulngan ini melnyatulkan kellelbihan dari keltiga bank telrselbult 

selhingga adanya selbulah layanan yang le lbih lelngkap jangkaulan yang 

didapat telrgolong lulas, selrta melmiliki kapasitas pelrmodalan yang lelbih 

baik. Hal itul julga didulkulng olelh sinelrgi delngan Pelrulsahaan selrta 

komitmeln pelmelrintah mellaluli Kelmelntelrian BUlMN, BSI didorong ulntulk 

dapat belrsaing di tingkat global. Kelbelradaan PT Bank Syariah Indonelsia, 

Tbk julga melnjadi celrminan pelrbankan syariah di Indonelsia yang 

modelrn, ulnivelrsal, dan melmbelrikan kelbaikan bagi selgelnap alam. 

Potelnsi PT Bank Syariah Indonelsia, Tbk ulntulk telruls belrkelmbang 

dan melnjadi bagian dari kellompok indulstri pelrbankan syariah telrkelmulka 

di Tingkat global sangat telrbulka. Sellain kinelrja yang tulmbulh positif, 

dulkulngan iklim bahwa pelmelrintah melmiliki misi lahirnya elkosistelm 
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indulstry halal dan melmiliki bank syariah nasional yang belsar selrta kulat, 

hal itul julga selkaliguls melnjadi fakta bahwa Indonelsia selbagai nelgara 

delngan pelnduldulk mulslim telrbelsar di dulnia. 

a. Visi PT Bank Syariah Indonelsia. Tbk 

 

Top 10 Global Islamic Bank 

 

b. Misi PT Bank Syariah Indonelsia. Tbk 

 

1) Melmbelrikan aksels solulsi kelulangan syariah di Indonelsia 

 

2) Melnjadi bank belsar yang melmbelrikan nilai-nilai 

telrbaik bagi para pelmelgang saham 

3) Melnjadi pelrulsahaan pilihan dan kelbanggan para 

talelnta telrbaik Indonelsia 

2. Layanan BSI Mobile 

Layanan BSI Mobilel melrulpakan layanan aplikasi pelrbankan 24 

jam digital dari Bank Syariah Indonelsia yang diseldiakan bagi nasabah 

yang mobilitasnya tinggi selrta dituljulkan ulntulk tiga aspelk fulngsionalitas 

belrbelda yaitul fulngsionalitas selcara finansial, fulngsionalitas selcara 

spiritulal, dan fulngsionalitas selcara sosial. Selcara finansial, Layanan BSI 

Mobilel melnulnjang kelbultulhan pelnggulnanya ulntulk mellakulkan transaksi 

kelulangan selbagaimana fulngsi aplikasi mobilel banking pada ulmulmnya. 

Nasabah bisa mellakulkan transaksi pelrbankan mellaluli ponsell yang 

telrkonelksi jaringan intelrnelt. Layanan BSI Mobilel melmiliki banyak fitulr 

dan melmbelrikan kelmuldahan, kelnyamanan dan kelamanan ulntulk 

nasabah. 
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a. Persyaratan Menggunakan BSI Mobile 

1) Melmiliki relkelning tabulngan yang valid dan masih aktif 

 

2) Melngisi formullir relgistrasi dan Aktivasi BSI Mobilel 

 

3) Melmiliki nomor handphonel dan alamat elmail yang aktif 

4) Melmiliki ulselr ID BSI intelrnelt banking aktif 

 

b. Cara Registrasi BSI Mobile 

1)   RelgistrasiSelcara Individul 

 

  Ulntulk mellakulkan relgistrasi BSI Mobilel selcara individul, 

seltellah melndownload aplikasi BSI Mobile l dan tellah 

melmiliki relkelning yang aktif maka bisa langsulng 

mellakulkan aktivasi delngan melmasulkkan nomor handphone l 

yang telrdaftar dan nomor aktivasi yang dikirim mellalu li 

sms. 

2) Relgistrasi mellaluli Kantor Cabang 

 

a) Nasabah melngulnjulngi kantor cabang Bank Syariah 

Indonelsia telrdelkat 

b) Melngambil Nomor antrian culstomelr selrvicel 

c) Seltellah nomor antrian dipanggil, katakana tuljulan 

keldatangan ulntulk relgistrasi BSI Mobilel 

d) Peltulgas akan mellakulkan prosels relgistrasi dan 

nasabah akan melnelrima SMS yang belrisikan kodel 

aktivasi 

e) Ulndulh Aplikasi BSI Mobile l di pelrangkat 

 

f) Bulka Aplikasi dan pilih “Suldah melmiliki relkelning” 
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g) Kelmuldian pilih “Aktivasi” 

 

h) Masulkkan nomor ponsell dan kodel aktivasi yang tellah 

dikirimkan pihak BSI. 

i) Bulat kata sandi ulntulk m-banking BSI dan prosels 

aktivasi sellelsai.  
 

B. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

1. Uji Analisis Deskriptif 

a. Karaktelristik Relspondeln 

 

Relspondeln dalam pelnellitian ini melrulpakan nasabah Bank 

Syariah Indonelsia di wilayah Martapulra yang melnggulnakan aplikasi 

BSI Mobilel. Belrikult ini adalah delskripsi melngelnai julmlah data 

relspondeln pelnellitian: 

1) Data Julmlah Kulelsionelr yang diselbar 

 

Tabell belrikult ini melnyajikan julmlah kulelsionelr yang diselbarkan 

kelpada relspondeln. 

Tabell 4.1 Data Sampell Pelnellitian 
 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Kulelsionelr yang diselbar 150 100% 

2 Kulelsionelr yang telrisi 150 100% 

3 Kulelsionelr yang tidak telrisi 0 0 

Sulmbelr : Data Primelr yang diolah (2024) 

2) Delskripsi Relspondeln belrdasarkan Ulsia 

 

Hasil ulji delskripsi belrdasarkan ulsia pada 150 

relspondeln, dipelrolelh hasil yang telrsaji pada tablel belrikult  
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Gambar 4.1 Data Relspondeln belrdasarkan Ulsia 
 

 

Sulmbelr : Data Primelr yang diolah (2024) 

 

3) Delskripsi Relspondeln belrdasarkan Jelnis Kellamin 

 

Hasil Ulji delskripsi belrdasarkan jelnis kellamin 

pada 150 relspondeln, dipelrolelh hasil yang telrsaji pada tablel 

belrikult : 

 

Gambar 4.2 Data Relspondeln belrdasarkan Jelnis Kellamin 
 

Sulmbelr : Data Kulelsinoelr,2024 
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4) Delskripsi Relspondeln belrdasarkan Jangka Waktul Pelnggulnaan 

 

Hasil ulji delskripsi belrdasarkan jangka waktul 

pelnggulnaan pada 150 relspondeln, dipelrolelh hasil yang telrsaji 

pada tabell belrikult : 

Gambar 4.3 Data Relspondeln belrdasarkan Jangka Waktul 

Pelnggulnaan 
 

Sulmbelr : Data Kulelsionelr,2024 

5) Delskripsi Relspondeln belrdasarkan Jelnis Layanan 

informasi yang selring digulnakan. 

Hasil Ulji delskripsi belrdasarkan jelnis layanan 

informasi yang selring digulnakan pada 150 relspondeln selbagai 

belrikult : 

2. Hasil Tanggapan Responden 

Statistik yang belrisikan hasil dari prelselntasi dari seltiap 

jawaban yang dibelrikan olelh relspondeln, dibulat dalam belntulk 

skala likelrt. Skala likelrt julga dapat digulnakan ulntulk 

melngulkulr jawaban (relspon) yang telrulkulr dari sangat seltulju l 
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sampai sangat tidak seltuljul delngan 5 (lima) altelrnatif jawaban. 

 

a. Kelamanan (X1) 

 

Variabell Kelamanan (X1) diulkulr melnggulnakan 

pelrtanyaan. Indikator variablel kelamanan ini disimbolkan 

delngan X1_1, X1_2, X1_3,dan X1_4. Hasil relspondeln yang 

telrdapat pada variablel kelamanan (X1) adalah selbagai belrikult 

: 

Gambar 4.4 Intelgritas Sistelm dan Data 
 

Sulmbelr : Data Kulelsionelr,2024 

X1_1 (Intelgritas systelm dan data) melmiliki hasil 

tanggapan yang paling banyak yaitul “seltuljul” selbanyak 63 

relspondeln (42%), seldangkan hasil yang paling seldikit adalah 

“tidak seltuljul” selbanyak 1 relspondeln (0,7%). Hasil dapat 

dikatakan positif karelna 74% relspondeln melnyatakan bahwa 

aplikasi BSI Mobilel melmbantul pellayanan elnkripsi data ulntulk 

mellindulngi informasi pribadi. 
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Sumber : Data Kuesioner,2024 

 

Gambar 4.5 Data Pribadi Aman 

X1_2 (Data pribadi aman) melmiliki hasil tanggapan 

yang paling banyak yaitul “Seltuljul” selbanyak 63 relspondeln 

(42%) dan hasil yang melmiliki tanggapan paling seldikit ialah 

“tidak seluljul” selbanyak 2 relspondeln (1,3%). Hasil dapat 

dikatakan culkulp positif dikarelnakan 72,7% relsponde ln 

melnyatakan bahwa aplikasi BSI Mobile l melmbelrikan rasa 

kelamanan bagi para pelnggulnanya. 

Gambar 4.6 Kelamanan dalam Belrtransaksi 
 

Sulmbelr : Data Kulelsionelr,2024 

X1_3 (Kelamanan dalam belrtransaksi) paling banyak 

telrdapat pada relspondeln yang melnyatakan “seltuljul” selbanyak 

64 relspondeln (42,7%) dan paling seldikit yaitul “tidak seltuljul” 

selbanyak 1 relspondeln (0,7%). Hasil ini dapat dikatakan positif 

karelna 71,4% relspondeln melnyatakan bahwa aplikasi BSI 

Mobilel melmbelrikan rasa kelamanan bagi para pelnggulnanya 

dalam mellakulkan transaksi. 
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Gambar 4.7 Kelnyamanan dalam Belrtransaksi 
 

X1_4 (Kelnyamanan dalam belrtransaksi) melmiliki 

tanggapan paling banyak yaitul “seltuljul” selbanyak 67 

relspondeln (44,7%) dan tanggapan paling seldikit adalah 

“neltral” selbanyak 40 relspondeln (26,7%). Hasil dari X1_4 

dapat dikatakan positif karelna 73,4 % para pelnggulna melrasa 

nyaman Keltika mellakulkan transaksi pada aplikasi BSI 

Mobilel. 

b. Akselsibilitas (X2) 

 

Variabell Akselsibilitas (X2) diulkulr melnggulnakan 5 

pelrtanyaan. Indikator variablel akselsibilitas ini disimbolkan 

delngan X2_1, X2_2, X2_3, X2_4, dan X2_5. Hasil relspondeln 

yang telrdapat pada variablel akselsibilitas (X2) adalah selbagai 

belrikult : 

Gambar 4.8 Kelmuldahan Aksels 
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Sulmbelr : Data Kulelsionelr,2024 

 

X2_1 (Kelmuldahan aksels) melmiliki hasil tanggapan 

paling banyak yaitul “seltuljul” selbanyak 66 relspondeln (44%) 

seldangkan hasil tanggapan paling seldikit adalah “neltral” 

selbanyak 38 relspondeln (25,3%). Hasil telrselbult dapat 

dikatakan positif karelna 74,7% relspondeln yang melnyatakan 

bahwa aplikasi BSI Mobile l muldah ulntulk digulnakan. 

Gambar 4.9 Pelmahaman Pelnggulnaan 

 

 

Sulmbelr : Data Kulelsionelr,2024 

 

X2_2 (Pelmahaman pelnggulnaan) melmiliki hasil 

tanggapan paling banyak yaitul “seltuljul” selbanyak 70 

relspondeln (46,7%) seldangkan paling seldikit yaitul “neltral” 

dan “sangat seltuljul” yang melmiliki 40 relspondeln (26,7%). 

Hasil ini dapat dikatakan positif karelna 73,4% relspondeln 

melnyatakan bahwa tidak melngalami kelndala ataul 

kelbingulngan Keltika melnggulnakan aplikasi BSI Mobilel. 

Gambar 4.10 Kellelngkapan Informasi 
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Sulmbelr : Data Kulelsionelr,2024 

X2_3 (Kellelngkapan informasi) melmiliki hasil tanggapan 

paling banyak yaitul “seltuljul” selbanyak 60 relspondeln (40%) seldangkan 

hasil paling seldikit yaitul “tidak seltuljul” selbanyak 1 relspondeln (0,7%). 

Hasil ini dapat dikatakan culkulp positif karelna 70,7 % melnyatakan 

bahwa aplikasi BSI Mobilel melmbelrikan informasi yang culkulp telrkait 

produlk dan layanan pelrbankan yang telrseldia. 

Gambar 4.11 Pelngopelrasian Layanan 

 

 

Sulmbelr : Data Kulelsionelr,2024 

 

X2_4 (Pelngopelrasian layanan) melmiliki hasil tanggapan yang 

paling banyak yaitul “seltuljul” selbanyak 62 relspondeln (41,3%) dan 

paling seldikit adalah “neltral” selbanyak 38 relspondeln (25,3%). Hasil 
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telrselbult dikatakan telrgolong positif karelna 74,6% melnyatakan bahwa 

aplikasi BSI Mobilel melmbantul dalam pelngopelrasian layanan 

pelrbankan. 

c. Fitulr Layanan (X3) 

 

Variabell Fitulr Layanan (X3) diulkulr melnggulnakan 4 

pelrtanyaan. Indikator variabell fitulr layanan ini disimbolkan delngan 

X3_1, X3_2, X3_3 dan X3_4. Hasil relspondeln yang telrdapat pada 

variabell fitulr layanan (X3) adalah selbagai belrikult: 

              Gambar 4.12 Kelmuldahan dalam Pelnggulnaan Layanan Mobilel Banking 

X3_1 (Kelmuldahan dalam pelnggulnaan layanan mobile l 

banking) melmiliki hasil tanggapan paling banyak yaitu l 

“seltuljul” selbanyak 78 relspondeln (52%) dan hasil tanggapan 

paling seldikit yaitul “neltral” selbanyak 30 relspondeln (20%). 

Hasil ini melnulnjulkkan positif karelna 80% relsponde ln 

melnyatakan bahwa melrasa sangat relsponsif keltika mellakulkan 

transaksi pada fitulr layanan yang digulnakan. 

Gambar 4.13 Kelragaman Jelnis Layanan 
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Sulmbelr : Data Kulelsionelr,2024 

 

X3_2 (Kelragaman jelnis layanan) melmiliki hasil 

tanggapan paling banyak yaitul “seltuljul” selbanyak 67 

relspondeln (44,7%) seldangkan yang paling seldikit yaitul “tidak 

seltuljul” selbanyak 1 relspondeln (0,7%). Hasil ini dikatakan 

culkulp positif karelna 70% relspondeln yang melnyatakan bahwa 

aplikasi BSI Mobilel melmiliki banyak layanan transaksi. 

Gambar 4.14 Kelbelragaman Fitulr Layanan 
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X3_3 (Kelbelragaman fitulr layanan) melmiliki hasil 

tanggapan paling banyak yaitul “seltuljul” selbanyak 69 

relspondeln (46%) seldangkan hasil tanggapan paling seldikit 

adalah “tidak seltuljul” selbanyak 2 relspondeln (1,3%). Hasil ini 

dapat dikatakan positif karelna 74% relspondeln melnyatakan 

bahwa aplikasi BSI Mobilel melmiliki belrbagai macam fitulr 

layanan. 

Gambar 4.15 Inovasi Produlk 
 

Sulmbelr : Data Kulelsionelr,2024 

 

X3_4 (Inovasi produlk) melmiliki hasil tanggapan 

paling banyak yaitul “seltuljul” selbanyak 67 relspondeln (44,7%) 

seldangkan hasil tanggapan paling seldikit adalah “tidak seltuljul” 

selbanyak 1 relspondeln (0,7%). Hasil ini dapat dikatakan culkulp 

positif karelna 69,4% relspondeln melnyatakan bahwa pada 

aplikasi BSI Mobilel telrdapat layanan yang melmbelrikan 

informasi telrkait inovasi produlk BSI Mobilel. 

d. Loyalitas (Y) 

 

Variabell Loyalitas (Y) diulkulr melnggulnakan 4 
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pelrtanyaan. Indikator variabell loyalitas ini disimbolkan delngan 

Y1, Y2,Y3, dan Y4. Hasil relspondeln yang telrdapat pada 

variabell Loyalitas (Y) adalah selbagai belrikult 

Gambar 4.16 Kelseltian Melrk 
 

 

Sulmbelr : Data Kulelsionelr,2024 

 

Y1 (Kelseltiaan melrk) melmiliki hasil tanggapan paling 

banyak dipelrolelh dari “seltuljul” selbanyak 60 relspondeln (40%) 

dan hasil tanggapan paling seldikit dipelrolelh dari “tidak seltuljul” 

selbanyak 2 relspondeln (1,3%). Hasil ini dapat dikatakan 

culkulp positif karelna 64% relspondeln melnyatakan bahwa 

melrelka akan teltap seltia melnggulnakan produlk ataulpuln 

layanan pada aplikasi BSI Mobile l. 

Gambar 4.17 Pelmbellian Ullang 
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Sulmbelr : Data Kulelsionelr,2024 

 

Y2 (Pelmbellian ullang) melmiliki hasil tanggapan paling 

banyak yaitul “seltuljul” selbanyak 64 relspondeln (42,7%) dan 

hasil paling seldikit yaitul “tidak seltuljul” selbanyak 1 relsponde ln 

(0,7%). Hasil ini dapat dikatakan culkulp positif karelna 64,7% 

relspondeln melnyatakan bahwa melrelka akan melnggulnakan 

belrbagai 

jelnis layanan dalam aplikasi BSI Mobilel. 

 

Gambar 4.18 Prioritas Telrhadap Melrk 

 

Sulmbelr : Data Kulelsionelr,2024 

 

Y3 (Prioritas telrhadap melrk) melmiliki hasil tanggapan 

paling banyak yaitul “seltuljul” selbelsar 61 relspondeln (40,7%) 

dan hasil tanggapan paling seldikit dari “tidak seltuljul” 

selbanyak 5 relspondeln (3,3%). Hasil ini telrgolong culkulp 

positif karelna 61,4% relspondeln melnyatakan bahwa melrelka 

akan melmprioritaskan produlk dan layanan dalam aplikasi BSI 

Mobilel. 
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Gambar 4.19 Relkomelndasi Kelpada Orang Lain 
 

 

Sulmbelr : Data Kulelsionelr,2024 

 

Y4 (Relkomelndasi kelpada orang lain) melmiliki hasil 

tanggapan paling banyak yaitul “neltral” selbanyak 57 relspondeln (38%) 

dan hasil tanggapan paling seldikit yaitul “tidak seltuljul” selbanyak 5 

relspondeln (3,3%). Hasil ini dikatakan culkulp positif karelna 58,7% 

relspondeln melnyatakan bahwa akan melrelkomelndasikan kelpada 

orang lain dalam pelnggulnaan aplikasi BSI Mobilel. 

e. Relligiulsitas (Z) 

 

Variabell Relligiulsitas (Z) diulkulr melnggulnakan 4 pelrtanyaan. 

Indikator variabell relligiulsitas ini disimbolkan delngan Z1, Z2, Z3, dan 

Z4. Hasil relspondeln yang telrdapat pada variabell relligiulsitas (Z) 

adalah selbagai belrikult : 

Gambar 4.20 Aspelk Pelribadatan ataul Praktelk Agama 
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Sulmbelr : Data Kulelsionelr,2024 

 

Z1 (Aspelk pelribadatan ataul praktelk agama) melmiliki 

hasil tanggapan paling banyak yaitul “neltral” selbanyak 54 

relspondeln (36%) seldangkan hasil paling seldikit yaitul “sangat 

tidak seltuljul” selbanyak 1 relspondeln (0,7%). Hasil ini dapat 

dikatakan culkulp positif karelna 58,6% relspondeln melnyatakan 

bahwa melrelka tellah melngelrjakan kelwajiban selbagaimana 

melstinya. 

Gambar 4.21 Aspelk Pelngalaman dan Pelnghayatan 
 

Z2 (Aspelk pelngalaman dan pelnghayatan) melmiliki 

nilai tanggapan paling tinggi adalah “neltral” dan “seltuljul” 

sama-sama belrnilai selbanyak 51 relspondeln (34%) seldangkan 

hasil tanggapan paling seldikit yaitul “tidak seltuljul” selbanyak 6 

relspondeln (4%). Hasil ini dapat dikatakan culkulp positif 

karelna 62% relspondeln melnyatakan bahwa tellah melnelrapkan 

nilai-nilai ilmul agama dalam kelhidulpan. 
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Gambar 4.22 Pelngeltahulan Hulkulm Agama 

 

Sulmbelr : Data Kulelsionelr,2024 

 

Z3 (Pelngeltahulan hulkulm agama) melmiliki hasil tanggapan 

paling tinggi yaitul “neltral” dan “seltuljul” selbanyak 47 relspondeln 

(31,3%) seldangkan hasil tanggapan paling seldikit yaitul “sangat tidak 

seltuljul” selbanyak 1 relspondeln (0,7%). Hasil ini dapat dikatakan culkulp 

positif karelna 62% relspondeln melnyatakan bahwa atas pelngeltahulan 

melrelka telntang hulkulm riba. 

Gambar 4.23 Pelngalaman dan Konselkulelnsi 
 

 

 

Z4 (Pelngalaman dan konselkulelnsi) melmiliki hasil 

tanggapan paling banyak yaitul “sangat seltuljul” selbanyak 61 

relspondeln (40,7%) dan paling seldikit yaitul “neltral” selbanyak 
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41 relspondeln (27,3%). Hasil ini dapat dikatakan culkulp positif 

karelna 72,7% relspondeln melnyatakan bahwa adanya 

tanggulngjawab ulntulk melmbulat hal-hal positif di dulnia. 

3. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

a. Convelrgelnt Validity 

 

Ulji validitas konvelrgeln dalam PLS dinilai belrdasarkan 

loading faktor (korellasi antara skoritelm/skor komponeln 

delngan skor konstrulk) indikator-indikator yang melngulkulr 

konstrulk telrselbult. Parameltelr ulji validitas konvelrgeln dilihat 

dari skor AVE l dan commulnality, masing-masing haru ls 

belrnilai di atas 0,5. Artinya, probabilitas indikator di sulatul 

konstrulk masulk kel variabell clain lelbih relndah (kulrang dari 

0,5). selhingga probabilitas indikator telrselbult konvelrgeln dan 

masulk di konstrulk yang dimaksuld lelbih belsar, yaitul diatas 

50% (Abdillah & Jogiyanto, 2015). 

Dalam elvalulasi validitas konvelrgeln dapat dinilai 

belrdasarkan korellasi antara nilai komponeln (itelm scorel/ 

componelnt scorel) delngan nilai konstrak ataul delngan kata lain 

dapat dinilai belrdasarkan loading factor. Melnulrult Chin (1998) 

dalam pelnellitian Ghozali (2012 : 25), sulatul kolelrasi dapat 

dikatakan melmelnulhi validitas konvelrgeln apabila melmiliki 

nilai loading selbelsar lelbih belsar dari 0,5 sampai 0,6. 

 

Tabell 4.2 Oultpult Oultelr Loadings 
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AKSEl

S 
IBILIT 
AS 
(X2) 

FITUl

R 
LAY
A 
NAN 
(X3) 

KElA 
MA
N 
AN 
(X1) 

LOY 
ALI
T AS 
(Y) 

RElLI 
GIUlS
I TAS 
(Z) 

RElLIGIUlSIT
A S (Z) x 
FITUlR 
LAYANAN 
(X3) 

RElLIGIUlSI
T AS (Z) x 
KElAMANA 
N (X1) 

RElLIGIUlSIT
A S (Z) x 
AKSElSIBILIT 
AS (X2) 

0.684        

0.748        

0.804        

0.768        

 0.781       

 0.830       

 0.763       

 0.750       

  0.825      

  0.838      

  0.746      

  0.717      

   0.834     

   0.823     

   0.797     

   0.827     

    0.763    

    0.819    

    0.826    

    0.711    

       1.000 
      1.000  

     1.000   

Sulmbelr: Data yang diolah,2024 

 

Belrdasarkan Skelma diatas, nilai oultpult oultelr loading variabell 

kelamanan (X1) selbelsar 0.825, 0.838, 0.746, dan 0.717, lalul ulntulk 

varibell akselsibilitas (X2) selbelsar 0.684, 0.748, 0.804 dan 0.768, variabell 

fitulr layanan (X3) selbelsar 0.781, 0.830, 0.763, dan 0.750. Seldangkan 

ulntulk variabell loyalitas (Y) melmiliki nilai selbelsar 0.834, 0.823, 0.797, 

dan 0.827. Lalul ulntulk variabell telrakhir yaitul variabell relligiulsitas (Z) 

melmiliki nilai selbelsar 0.763, 0.819, 0.826, dan 0.711. 
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Dari hasil loading factor selmula indikator ulntulk masing-masing 

konstrulknya suldah melmelnulhi convelrgelnt validity, karelna selmula nilai 

loading factor seltiap indikator mellelbihi 0.5. Nilai paling kelcil selbelsar 

0.684 dari indikator X2.1. Selhingga indikator yang dipelrgulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah valid ataul tellah melmelnulhi convelrgelnt validity. 

b. Discriminant Validity 

 

Salah satul elvalulasi ulntulk melngulkulr modell pelngulkulran (oultelr 

modell) adalah validitas diskriminan. Karelna validitas diskriminan 

belrhulbulngan delngan prinsip bahwa pelngulkulr konstrulk yang belrbelda 

selharulsnya tidak belrkorellasi tinggi, maka validitas diskriminan dari 

modell pelngulkulran relfle lksif dapat dihitulng belrdasarkan nilai cross 

loading dari variabell manife lst telrhadap masing-masing variabell lateln. 

Apabila kolelrasi antara variabell lateln delngan seltiap indikatornya 

(variabell manifelst) lelbih belsar daripada korellasi delngan variabell lateln 

lainnya, maka variabell lateln telrselbult dapat dikatakan melmpreldiksi 

indikatornya lelbih baik daripada variabell lateln lainnya. 

 

Tabell 4.3 Discriminant Validity 

 

 AKSElSIBILIT 
AS (X2) 

FITUlR 
LAYANAN (X3) 

KElAMANA 
N (X1) 

LOYALITA 
S (Y) 

RElLIGIUlSIT 
AS (Z) 

AKSElSIBILITAS 
(X2) 

 
0.752 

    

FITUlR 
LAYANAN (X3) 

 
0.692 

 
0.781 

   

KElAMANAN 
(X1) 

 
0.590 

 
0.667 

 
0.783 

  

LOYALITAS (Y) 0.642 0.635 0.602 0.820  
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RElLIGIUlSITAS 
(Z) 

 
0.406 

 
0.403 

 
0.408 

 
0.574 

 
0.781 

Sulmbelr : Data yang diolah,2024 

Belrdasarkan tabell di atas, Nilai akar AVE l masing-masing 

variabell lelbih belsar dibandingkan akar AVE l korellasinya delngan 

variabell lain selhingga discriminant validitynya dapat dikatakatan 

tellah telrpelnulhi. 

Meltodel lain yang dapat digulnakan ulntulk melnilai validitas 

diskriminan yaitul delngan melmbandingkan nilai akar kuladrat dari 

Avelragel Variancel E lxtracteld (AVE l). Apabila nilai AVE l lelbih belsar 

dibandingkan nilai korellasi di antara variabell lateln, maka validitas 

diskriminan dapat dianggap telrpelnulhi. 

Validitas diskriminan dinilai belrdasarkan dari nilai Avelrage l 

Variancel E lxtracteld (AVE l) lelbih belsar dari 0,50 dan nilai Compositel 

Relliability haruls lelbih belsar dari 0,70 pada tabell dibawah ini akan 

disajikan nilai Compositel Relliability dan AVE l ulntulk selmula variabell. 

Tabell 4.4 Construlct Relliability and Validity 

 

 
Cronbach 

's alpha 

Compositel 
relliability 

(rho_a) 

Compositel 
relliability 

(rho_c) 

Avelragel variancel 

elxtracteld (AVEl) 

AKSElSIBILI 
TAS (X2) 0.742 0.744 0.838 0.566 

FITUlR 
LAYANAN 
(X3) 

 
0.787 

 
0.792 

 
0.862 

 
0.611 

KElAMANAN 
(X1) 0.789 0.800 0.863 0.614 

LOYALITAS 
(Y) 0.838 0.840 0.892 0.673 

RElLIGIUlSIT 
AS (Z) 0.785 0.788 0.862 0.610 

Sulmbelr : Data yang diolah,2024 
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Belrdasarkan tabell di atas, melnulnjulkkan bahwa seltiap 

konstrulk kelamanan melmiliki nilai lelbih belsar seltiap 

indikatornya (X1_1, X1_2, X1_3, X1_4) dibandingkan 

konstrulk lainnya. Hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell 

kelamanan melmiliki nilai discriminant validity yang baik. 

Hal yang sama julga telrjadi pada akselsibilitas yaitu l 

melmiliki nilai konstrulk yang lelbih belsar di seltiap 

indikatornya (X2_1, X2_2, X2_3, X2_4) dibandingkan 

delngan konstrulk indikator lainnya. Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa variabell akselsibilitas melmiliki discriminant validity 

yang baik. 

Lalul hasil dari variabell fitulr layanan julga melmiliki nilai 

konstrulk yang belsar pada seltiap indikatornya (X3_1, X3_2, 

X3_3, dan X3_4) dibandingkan delngan konstrulk lainnya. Hal 

ini melnulnjulkkan bahwa variabell fitulr layanan melmiliki 

discriminant validity yang baik. 

Sellanjultnya yaitul variabell loyalitas yang melmiliki nilai 

indikator yang lelbih belsar dibandingkan nilai konstrulk lainnya 

(Y1, Y2, Y3, Y4). Hal ini melnulnjulkkan bahwa variabe ll 

loyalitas julga melmiliki discriminant validity yang baik. 

Kelmuldian yang telrakhir adalah variabell relligiulsitas 

(Z1, Z2, Z3, Z4) nilai indikator yang dimiliki lelbih tinggi 

dibandingkan delngan nilai konstrulk indikator lainnya. Hal ini 
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melnulnjulkkan bahwa variabell relligiulsitas melmiliki 

discriminant validity yang baik julga. 

Hasil dari selmula indikator masing-masing variabell 

lateln melmiliki nilai loading factor paling belsar dibandingkan 

delngan nilai factor loading variabell lainnya. Hal telrselbult julga 

melnulnjulkkan bahwa masing-masing indikator pada 

variabellnya selndiri melmiliki discriminant validity yang baik. 

c. Ulji Relliabilitas Modell 

 

Ulji Relliabilitas pada modell SE lMPLS digulnakan 

selbagai salah satul satul elvalulasi ulntulk modell pelngulkulran 

(oultelr modell). Variabell lateln dapat dikatakan melmpulnyai 

relalibilitas yang baik apabila nilai compositel relliability lelbih 

belsar dari 0,7 dan nilai Cronbach’s alpha lelbih belsar dari 0,7 

(Sarwono dan Narimawati. 2015: 18). Singkatnya kritelria 

dapat dikatakan relliabell yaitul : 

1) Crobanch alpha : > 0,7 

 

2) Rho A: > 0,7 

 

3) Commpositel relliability : > 0,6  
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Tabell 4.5 Constru lct Relliability and Validity 

Sulmbelr : Data yang diolah,2024 

 

 

Belrdasarrkan data di atas dapat dilihat bahwa nilai 

Cronbach alpha, comppositel relliaability, dan rho-A tellah 

melmelnulhi syarat ulntulk dapat dikatakan relliabell. 

d. Ulji Kolinelaritas Modell 

 

Kolinelaritas adalah telrjadinya selbulah korellasi antar 

indikator pada variabell lateln dalam sulatul modell, kelkulatan 

preldiksinya tidak handal dan tidak stabil. Ulji kolinelaritas 

modell belrtuljulan ulntulk melngelvalulasi apakah telrdapat 

keltelrgantulngan linielr yang signifikan antara variabe ll 

preldiktor dalam modell relgrelsi. 

Indikasi kolinelaritas dapat dilihat dari nilai VIF 

(Variancel Inflation Factor), apabila <5 maka tidak telrjadi 

kolinelaritas. 

 
Cronbach 

's alpha 

Composite 
reliability 

(rho_a) 

Composite 
reliability 

(rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

AKSESIBILI 
TAS (X2) 0.742 0.744 0.838 0.566 

FITUR 

LAYANAN 
(X3) 

 
0.787 

 
0.792 

 
0.862 

 
0.611 

KEAMANAN 
(X1) 0.789 0.800 0.863 0.614 

LOYALITAS 
(Y) 0.838 0.840 0.892 0.673 

RELIGIUSIT 
AS (Z) 0.785 0.788 0.862 0.610 
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Tabell 4.6 Kolinelaritas Modell 
 

 VIF 

A1 1.289 

A3 1.590 

A4 1.840 

A5 1.525 

F1 1.577 

F2 1.801 

F3 1.592 

F4 1.441 

K1 1.814 

K2 2.039 

K3 1.592 

K4 1.394 

Y1 1.925 

Y2 1.903 

Y3 1.752 

Y4 1.864 

Z2 1.637 

Z3 2.127 

Z4 1.972 

Z5 1.388 

RElLIGIUlSITAS (Z) x KElAMANAN (X1) 1.000 

RElLIGIUlSITAS (Z) x FITUlR LAYANAN (X3) 1.000 

RElLIGIUlSITAS (Z) x AKSElSIBILITAS (X2) 1.000 

Sulmbelr : Data yang diolah, 2024 

 

Belrdasarkan nilai VIF pada tabell di atas, tidak ada 

nilai VIF >5 maka tidak telrjadi kolinelaritas. 

4. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Modell strulktulral dalam PLS digulnakan ulntulk mellihat 

bagaimana hulbulngan antara konstrulk, nilai signifikansi dan 

R-sqularel dari modell pelnellitian ini. Modell strulktulral dapat 

dielvalulasi delngan melnggulnakan R-sqularel ulntulk konstrulk 

delpelndeln Ulji T selrta signifikansi dari koelfisieln parameltelr 
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jalulr strulktulral telrselbult. 

Gambar 4.24 Modell Strulktulral 
 

Sulmbelr : Data yang diolah,2024 

 

Dalam melnilai modell delngan melnggulnakan PLS 

dimullai delngan mellihat nilai Koelfisieln Deltelrminasi (R2) ataul 

R-sqularel. Belrikult ini hasil elstimasi R-sqularel delngan 

melnggulnakan smart PLS. Melnulrult Chin (1998) dalam 

Ghozali (2012 : 27), hasil R2 selbelsar 0,67 melngindikasikan 

bahwa modell dikatelgorikan baik. Hasil R2 diantara 0,33 dan 

0,67 melngindikasikan bahwa modell dikatelgorikan modelrat. 

Seldangkan Hasil R2 selbelsar 0,33 melngindikasikan bahwa 

modell dikatelgorikan lelmah. 

 

 



103 
 

Tabell 4.7 R Sqularel 
 

 
R-sqularel R-sqularel adjulsteld 

LOYALITAS (Y) 0.597 0.577 

RElLIGIUlSITAS (Z) 0.216 0.200 

Sulmbelr: Data yang diolah,2024 

Tabell di atas melnulnjulkkan belsar nilai R-Sqularel ulntulk 

variabell loyalitas selbelsar 0.597. Hasil ini melnulnjulkkan 

bahwa 59,7% variabell loyalitas dapat dipelngarulhi olelh 

variabell kelamanan, akselsibilitas dan fitulr layanan, sisanya 

yaitul selbelsar 40,3% dijellaskan olelh variabell lain yang tidak 

dijellaskan dalam modell. 

Hasil sellanjultnya ulntulk variabell relligiulsitas 

melmpelrolelh hasil R-Sqularel selbelsar 0.216 yang artinya 

variabell relligiulsitas tidak dipelngarulhi olelh variabell 

kelamanan,akselsibilitas, fitulr layanan dan loyalitas selbelsar 

21,6% dan sisanya yaitul selbelsar 78,4% yang dije llaskan olelh 

variabell lainnya yang tidak dihipotelsiskan dalam modell. 

5. Pengujian Hipotesis 

Pelnguljian hipotelsis dilakulkan delngan melnggulnakan 

nilai T-valulel delngan tingkat signifikansi 0,05. Nilai T-valule l 

adalah nilai critical ratio (c.r.) pada Relgrelsion Welights: 

(Groulp Nulmbelr 1 – Delfaullt Modell). Jika nilai Critical 

ratio(c.r.) ≥ 1,967 ataul nilai Probabilitas (P) ≤ 0,05 ataul ≤ 5% 

(dalam pelnellitian elkonomi dapat melnggulnakan ≤ 0,1 ataul ≤ 

1% delngan tingkat kelpelrcayaan 90%) maka H0 ditolak 
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(hipotelsis pelnellitian ditelrima). Nilai t-hitulng dalam pelnellitian 

ini belrasal dari oultpult path coelfficielnts dari pelrhitulngan 

bootstrapping delngan melnggulnakan softwarel Smart PLS yang 

dapat dilihat dibawah ini: 

Tabell 4.8 Oultpult Path Coelfficielnts 
 

 Origina 

l 

samplel 

(O) 

Sampl 

el melan 

(M) 

Standard 

delviation 

(STDElV) 

T 

statistics 

(|O/STD 

ElV|) 

P 

val 

ulels 
AKSE lSIBILITAS (X2) ->     0.0 

LOYALITAS (Y) 0.252 0.248 0.084 3.009 03 

AKSE lSIBILITAS (X2) ->     0.0 

RE lLIGIUlSITAS (Z) 0.193 0.195 0.116 1.670 97 

FITUlR LAYANAN (X3) ->     0.0 

LOYALITAS (Y) 0.194 0.205 0.074 2.608 10 

FITUlR LAYANAN (X3) ->     0.1 

RE lLIGIUlSITAS (Z) 0.131 0.129 0.100 1.303 95 

KE lAMANAN (X1) ->     0.0 

LOYALITAS (Y) 0.197 0.190 0.082 2.390 18 

KE lAMANAN (X1) ->     0.0 

RE lLIGIUlSITAS (Z) 0.207 0.221 0.098 2.110 37 

RE lLIGIUlSITAS (Z) ->     0.0 

LOYALITAS (Y) 0.294 0.295 0.070 4.173 00 

RE lLIGIUlSITAS (Z) x      

FITUlR LAYANAN (X3) ->     0.9 

LOYALITAS (Y) -0.013 -0.020 0.105 0.123 02 

RE lLIGIUlSITAS (Z) x      

KE lAMANAN (X1) ->     0.2 

LOYALITAS (Y) 0.089 0.084 0.079 1.139 57 

RE lLIGIUlSITAS (Z) x      

AKSE lSIBILITAS (X2) ->     0.7 

LOYALITAS (Y) 0.028 0.039 0.088 0.314 54 

Sulmbelr : Data yang diolah (2024) 

 

Belrdasarkan tabell di atas, belrikult adalah pelnje llasan 

melngelnai hipotelsis- hipotelsis dalam pelnellitian ini : 

a. Ho1 : Tidak telrdapat pelngarulh langsulng antara 

variabell kelamanan (X1) telrhadap variabell loyalitas 
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(Y) 

b. Ha1 : Telrdapat pelngarulh langsulng antara 

variabell kelamanan (X1) telrhadap variabell 

loyalitas (Y) 

 

Tabell 4.9 Hasil Path Coelfficielnts X1 telrhadap Y 
 

 (O) (M) (STIDElV) T Statistic P Valulel 

X1 Y 0.197 0.190 0.082 2.390 0.018 

Sulmbelr : Data yang diolah ,2024 

Hasil pelnguljian ini melnulnjulkkan bahwa hulbulngan 

variabell kelamanan (X1) telrhadap loyalitas (Y) melmpulnyai 

pelngarulh (O) selbelsar 0.197. Nilai T-Statistic pada hulbulngan 

konstrulk ini adalah selbelsar 2,390, nilai telrselbult lelbih belsar 

dari nilai T-Tablel yaitul 1,762. Selrta nilai p-valulel selbelsar 

0,018. Hal ini melmbulktikan bahwa hipotelsis yang 

melnyatakan bahwa telrdapat pelngarulh langsulng antara 

variabell kelamanan (X1) telrhadap variabell loyalitas (Y) 

telrbulkti belnar. Selhingga Ha1 ditelrima dan H01 ditolak. 

a. Ho2 : Tidak telrdapat pelngarulh langsulng antara 

variabell akselsibilitas (X2) telrhadap variabell 

loyalitas (Y) 

b. Ha2 : Telrdapat pelngarulh langsulng antara variabell 

akselsibilitas (X2) telrhadap variabell loyalitas (Y) 
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Tabell 4.10 Hasil Path Coelfficielnts X2 telrhadap Y 
 

 (O) (M) (STIDElV) T Statistic P Valulel 

X2 Y 0,252 0,248 0,084 3,009 0,003 

Sulmbelr : Data yang diolah,2024 

Hasil pelnguljian ini melnulnjulkkan bahwa hulbulngan variabell 

akselsibilitas (X2) telrhadap loyalitas (Y) melmpulnyai pelngarulh (O) 

selbelsar 0,252. Nilai T- Statistic pada hulbulngan konstrulk ini adalah 

selbelsar 3,009, nilai telrselbult lelbih belsar dari nilai T-Tablel yaitul 

1,762. Selrta nilai p-valulel selbelsar 0,003. Hal ini dapat 

 

melmbulktikan telrdapat pelngarulh langsulng antara variabell 

akselsibilitas (X2) telrhadap variabell loyalitas (Y) telrbulkti belnar. 

Selhingga dapat dikatakan Ha2 ditelrima dan Ho2 ditolak. 

a. H03 : Tidak telrdapat pelngarulh langsulng antara variabell fitulr 

layanan (X3) telrhadap variabell loyalitas (Y) 

b. Ha3 : Telrdapat pelngarulh langsulng antara variabell fitulr 

layanan (X3) telrhadap variabell loyalitas (Y) 

Tabell 4.11 Hasil Path Coelfficielnts X3 telrhadap Y 
 

 (O) (M) (STIDElV

) 

T 

Statistic 

P 

Valulel 

X3

 

Y 

0,19

4 

0,205 0,074 2,608 0,010 

Sulmbelr : Data yang diolah,2024 

Hasil pelnguljian ini melnulnjulkkan bahwa hulbulngan variabell 

fitulr layanan (X3) telrhadap loyalitas (Y) melmpulnyai pelngarulh (O) 

selbelsar 0,194. Nilai T- Statistic pada hulbulngan konstrulk ini adalah 
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selbelsar 2,608, nilai telrselbult lelbih belsar dari nilai T-Tablel yaitul 

1,762. Selrta nilai p-valulel selbelsar 0,010. Hal ini dapat melmbulktikan 

telrdapat pelngarulh langsulng antara variabell fitulr layanan (X3) 

telrhadap variabell loyalitas (Y) telrbulkti belnar. Selhingga dapat 

dikatakan Ha3 ditelrima dan Ho3 ditolak. 

a. H04 : Tidak telrdapat pelngarulh langsulng antara variabe ll 

kelamanan (X1) telrhadap variabell relligiulsitas (Z) 

b. Ha4: Telrdapat pelngarulh langsulng antara variabe ll 

kelamanan (X1) telrhadap variabell relligiulsitas (Z) 

Tabell 4.12 Hasil Path Coelfficielnts X1 telrhadap Z 
 

 (O) (M) (STIDElV

) 

T 

Stati

stic 

P Valulel 

X1

 

Z 

0,207 0,221 0,098 2,11

0 

0,037 

Sulmbelr : Data yang diolah,2024 

Hasil pelnguljian ini melnulnjulkkan bahwa hulbulngan variabe ll 

kelamanan (X1) telrhadap relligiulsitas (Z) melmpulnyai pelngarulh (O) 

selbelsar 0,207. Nilai T-Statistic pada hulbulngan konstrulk ini adalah 

selbelsar 2,110, nilai telrselbult lelbih belsar dari nilai T-Tablel yaitu l 

1,762. Selrta nilai p-valulel selbelsar 0,037. Hal ini dapat melmbulktikan 

telrdapat pelngarulh langsulng antara variabell kelamanan (X1) telrhadap 

variabell relligiulsitas (Z) telrbulkti belnar. Selhingga dapat dikatakan Ha4 

ditelrima dan Ho4 ditolak. 

a. Ho5 : Tidak telrdapat pelngarulh langsulng antara variabe ll 
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akselsibilitas (X2) telrhadap variabell relligiulsitas (Z) 

b. Ha5: Telrdapat pelngarulh langsulng antara variabe ll 

akselsibilitas (X2) telrhadap variabell relligiulsitas (Z) 

Tabell 4.13 Hasil Path Coelfficielnts X2 telrhadap Z 
 

 (O) (M) (STIDElV) T 
Statis

tic 

P Valulel 

X1 Z 0,193 0,195 0,116 1,670 0,097 

Sulmbelr : Data yang diolah,2024 

Hasil pelnguljian ini me lnulnjulkkan bahwa hulbulngan 

variabell akselsibilitas (X2) telrhadap relligiulsitas (Z) melmpulnyai 

pelngarulh (O) selbelsar 0,193. Nilai T- Statistic pada hulbulngan 

konstrulk ini adalah selbelsar 1,670, nilai telrselbult lelbih kelcil dari 

nilai T-Tablel yaitul 1,762. Selrta nilai p-valulel selbelsar 0,097. Hal 

ini dapat melmbulktikan telrdapat pelngarulh langsulng antara 

variabell akselsibilitas (X2) 

telrhadap variabell relligiulsitas (Z) telrbulkti tidak belnar. Selhingga 

dapat dikatakan Ha5 ditolak dan Ho5 ditelrima. 

a. Ho6 : Tidak telrdapat pelngarulh langsulng antara 

variabell fitulr layanan (X3) telrhadap variabe ll 

relligiulsitas (Z) 

b. Ha6: Telrdapat pelngarulh langsulng antara variabell 

fitulr layanan (X3) telrhadap variabell relligiulsitas (Z) 

Tabell 4.14 Hasil Path Coelfficielnts X3 telrhadap Z 
 

 (O) (M) (STID

ElV) 

T 

Statis

P
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tic V

a

l

u

lel 

X3 Z 0,13

1 

0,12

9 

0,100 1,303 0

,

1

9

5 

Sulmbelr : Data yang diolah,2024 

Hasil pelnguljian ini me lnulnjulkkan bahwa hulbulngan 

variabell fitulr layanan (X3) telrhadap relligiulsitas (Z) melmpulnyai 

pelngarulh (O) selbelsar 0,131. Nilai T- Statistic pada hulbulngan 

konstrulk ini adalah selbelsar 1,303, nilai telrselbult lelbih kelcil dari 

nilai T-Tablel yaitul 1,762. Selrta nilai p-valulel selbelsar 0,195. Hal 

ini dapat melmbulktikan telrdapat pelngarulh langsulng antara 

variabell fitulr layanan (X3) telrhadap variabell relligiulsitas (Z) 

telrbulkti tidak belnar. Selhingga dapat dikatakan Ha6 ditolak dan 

Ho6 ditelrima. 

a. Ho7 : Tidak telrdapat pelngarulh langsulng antara variabe ll 

relligiulsitas (Z) telrhadap variabell loyalitas (Y) 

b. Ha7 : Telrdapat pelngarulh langsulng antara variabe ll 

relligiulsitas (Z) telrhadap variabell loyalitas (Y) 

Tabell 4.15 Hasil Path Coelfficielnts X3 telrhadap Z 
 

 (O) (M) (STI

DElV

) 

T 

Stati

stic 

P 

Val

ulel 

Y Z 0,29

4 

0,29

5 

0,070 4,17

3 

0,00

0 

Sulmbelr : Data yang diolah,2024 
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Hasil pelnguljian ini me lnulnjulkkan bahwa hulbulngan 

variabell loyalitas (Y) telrhadap relligiulsitas (Z) melmpulnyai 

pelngarulh (O) selbelsar 0,294. Nilai T-Statistic pada hulbulngan 

konstrulk ini adalah selbelsar 4,173, nilai telrselbult lelbih belsar dari 

nilai T-Tablel yaitul 1,762. Selrta nilai p-valulel selbelsar 0,000. Hal 

ini dapat melmbulktikan telrdapat pelngarulh langsulng antara 

variabell loyalitas (Y) telrhadap variabell relligiulsitas (Z) telrbulkti 

belnar. Selhingga dapat dikatakan Ha7 ditelrima dan Ho7 ditolak. 

a. H08 : Tidak telrdapat pelngarulh variabell relligiulsitas (Z) 

melmodelrasi pelngarulh variabell kelamanan (X1) telrhadap 

variabell loyalitas (Y) 

b. Ha8 : Telrdapat pelngarulh variabell relligiulsitas (Z) 

melmodelrasi pelngarulh variabell kelamanan (X1) telrhadap 

variabell loyalitas (Y) 

Tabell 4.16 Hasil Path Coelfficielnts modelrasi X1 telrhadap Y 
 

 (O) (M) (STI
DEl

V) 

T 
Stat

istic 

P 
Val

ulel 

Z (X1 

 Y) 

0,0

89 

0,0

84 

0,07

9 

1,13

9 

0,2

57 

Sulmbelr : Data yang diolah,2024 

Hasil telrselbult melnulnjulkkan bahwa pada variabe ll 

kelamanan (X1) telrhadap loyalitas (Y) melmpulnyai pelngarulh (O) 

selbelsar 0,089. Nilai T-Statistic pada hulbulngan konstrulk telrselbult 

selbelsar 1,139 yang lelbih kelcil dari nilai T-Tablel selbelsar 1,762 

selrta nilai p-valulel selbelsar 0,257. Hal ini dapat belrarti bahwa 
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variabell relligiulsitas tidak melmodelrasi hulbulngan antara variabe ll 

kelamanan (X1) telrhadap 

 

loyalitas (Y) selhingga Ha8 kj ditolak dan H08 ditelrima. 

a. H09 : Tidak telrdapat pelngarulh variabell 

relligiulsitas (Z) melmodelrasi pelngarulh variabell 

akselsibilitas (X2) telrhadap variabell loyalitas (Y) 

b. Ha9 : Telrdapat pelngarulh variabell relligiulsitas (Z) 

melmodelrasi pelngarulh variabell akselsibilitas (X2) 

telrhadap variabell loyalitas (Y). 

Tabell 4.17 Hasil Path Coelfficielnts modelrasi X2 telrhadap Y 
 

 (O) (M) (STIDElV) T Statistic P Valulel 

Z (X2  Y) 0,028 0,039 0,088 0,314 0,754 

Sulmbelr : Data yang diolah,2024 

Hasil telrselbult melnulnjulkkan bahwa pada variabell 

akselsibilitas (X2) telrhadap loyalitas (Y) melmpulnyai pelngarulh 

(O) selbelsar 0,028. Nilai T-Statistic pada hulbulngan konstrulk 

telrselbult selbelsar 0,314 yang lelbih kelcil dari nilai T-Table l 

selbelsar 1,762 selrta nilai p-valulel selbelsar 0,754. Hal ini dapat 

belrarti bahwa variabell relligiulsitas tidak melmodelrasi 

hulbulngan antara variabell akselsibilitas (X2) telrhadap loyalitas 

(Y) selhingga Ha9 ditolak dan H09 ditelrima. 

a. H010 : Tidak telrdapat pelngarulh variabell relligiulsitas 

(Z) melmodelrasi pelngarulh variabell fitulr layanan 
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(X3) telrhadap variabell loyalitas (Y) 

b. Ha10 : Telrdapat pelngarulh variabell relligiulsitas (Z) 

melmodelrasi pelngarulh variabell fitulr layanan (X3) 

telrhadap variabell loyalitas (Y) 

Tabell 4.18 Hasil Path Coelfficielnts modelrasi X2 telrhadap Y 
 

 (O) (M) (STIDElV) T Statistic P Valulel 

Z (X2  Y) -0,013 -0,020 0,105 0.123 0,902 

Sulmbelr : Data yang diolah,2024 

Hasil telrselbult melnulnjulkkan bahwa pada variabell fitulr 

layanan (X3) telrhadap loyalitas (Y) melmpulnyai pelngarulh (O) 

selbelsar -0,013. Nilai T-Statistic pada hulbulngan konstrulk 

telrselbult selbelsar 0,123 yang lelbih kelcil dari nilai T-Table l 

selbelsar 1,762 selrta nilai p-valulel selbelsar 0,902. Hal ini dapat 

belrarti bahwa variabell relligiulsitas tidak melmodelrasi hulbulngan 

antara variabell fitulr layanan (X3) telrhadap loyalitas (Y) 

selhingga Ha10 ditolak dan H010 ditelrima. 

Pelmbahasan belrdasarkan hasil pelnellitian ini 

melnjellaskan melngelnai pelngarulh kelamanan, akselsibilitas dan 

fitulr layanan telrhadap loyalitas nasabah delngan relligiulsitas 

selbagai variabell modelrasi pada PT Bank syariah 

Indonelsia,Tbk Kcp Martapulra. Hasil telrselbult tellah selsulai 

delngan hipotelsis yang diajulkan. Pelmbahasan dari variabe ll 

akan dijellaskan lelbih lanjult selbagai belrikult : 
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6. Pengaruh Langsung Variabel Keamanan, 

Aksesibilitas dan Fitur Layanan terhadap Variabel 

Loyalitas 

a. Pelngarulh Kelamanan telrhadap Loyalitas 

 

Hasil pelnguljian hipotelsis pada pelnellitian ini dilakulkan 

delngan meltodel bootstrapping yang melnulnjulkkan bahwa 

variabell kelamanan (X1) telrhadap variabell loyalitas (Y) 

melmiliki nilai koelfisieln jalulr selbelsar 0,197 yang belrarti 

belrpelngarulh positif selbelsar 19,7%. Lalul nilai p-valulel yang 

dimiliki selbelsar 0,018 yang belrarti lelbih belsar dari 0,08. 

Kelmuldian nilai t-statistic selbelsar 2,390 dimana nilai telrselbult 

dikatakan lelbih belsar dari nilai t-tabell dalam pelnellitian yaitu l 

selbelsar 1,762. Selhingga pelngarulh yang dibelrikan konstrulk 

kelamanan (X1) telrhadap loyalitas (Y) telrbulkti signifikan. Hal 

ini melnulnjulkkan bahwa variabell kelamanan melmiliki 

pelngarulh dan signifikan telrhadap variabell loyalitas nasabah 

melnggulnakan aplikasi BSI Mobilel, yang artinya kelamanan 

dari aplikasi BSI Mobilel dapat melningkatkan 

 

loyalitas nasabah ulntulk melnggulnakan aplikasi BSI Mobilel ataul Ha1 

ditelrima. 

 

b. Pelngarulh Akselsibilitas telrhadap Loyalitas 

 

Hasil pelnguljian hipotelsis dilakulkan delngan meltodel 

bootstrapping melnulnjulkan bahwa variabell akselsibilitas (X2) 

telrhadap variabell loyalitas (Y) melmiliki nilai koelfisieln jalulr 
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selbelsar 0,252 yang belrarti belrpelngarulh positif yaitul selbelsar 

25,2%. Lalul nilai p-valulels yang dimiliki selbelsar 0,003 yang 

belrarti lelbih kelcil dari 0,08. Kelmuldian nilai t-statistic selbelsar 

3,009 di mana nilai telrselbult lelbih belsar dari t-tabell dalam 

pelnellitian ini yaitul selbelsar 1,762. Hal ini belrarti variabe ll 

akselsibilitas belrpelngarulh telrhadap loyalitas nasabah 

melnggulnakan aplikasi BSI Mobilel, yang artinya akselsibilitas 

pelnggulnaan aplikasi BSI Mobile l melningkatkan loyalitas 

nasabah ulntulk belrtransaksi melnggulnakan aplikasi BSI 

Mobilel, ataul Ha2 ditelrima. 

c. Pelngarulh Fitulr Layanan telrhadap Loyalitas 

Hasil pelnguljian hipotelsis dilakulkan delngan meltodel 

bootstrapping melnulnjulkan bahwa variabell fitulr layanan (X3) 

telrhadap variabell loyalitas (Y) melmiliki nilai koelfisieln jalulr 

selbelsar 0,194 yang belrarti belrpelngarulh positif selbelsar 19,4%. 

Lalul nilai p-valulels yang dimiliki selbelsar 0,010 yang belrarti 

lelbih belsar dari 0,08. Kelmuldian nilai t-statistic selbelsar 2,608 

di mana nilai telrselbult lelbih belsar dari t-tabell dalam pelnellitian 

ini yaitul selbelsar 1,762. Selhingga pelngarulh yang dibelrikan 

olelh konstrulk fitulr layanan (X3) telrhadap loyalitas (Y) 

telrbulkti signifikan. Hal ini melnulnjulkan bahwa variabell fitulr 

layanan melmiliki pelngarulh dan signifikan telrhadap variabe ll 

loyalitas nasabah melnggulnakan aplikasi BSI Mobilel, yang 



115 
 

artinya fitulr layanan dari aplikasi mobilel banking BNI Syariah 

dapat melningkatkan 

 

loyalitas nasabah ulntulk melnggulnakan aplikasi BSI Mobilel, ataul Ha3 

ditelrima. 

 

7. Pengaruh Langsung Variabel Keamanan, 

Aksesibilitas, Fitur Layanan dan Loyalitas 

terhadap Variabel Religiusitas 

a. Pelngarulh Kelamanan telrhadap Relligiulsitas 

 

Hasil pelnguljian hipotelsis dilakulkan delngan meltodel 

bootstrapping melnulnjulkan bahwa variabell kelamanan (X1) 

telrhadap variabell relligiulsitas (Z) melmiliki nilai koelfisieln jalulr 

selbelsar 0,207 yang belrarti belrpelngarulh positif selbelsar 20,7%. 

Lalul nilai p-valulels yang dimiliki selbelsar 0,037 yang belrarti 

lelbih kelcil dari 0,08. Kelmuldian nilai t-statistic selbelsar 2,110 di 

mana nilai telrselbult lelbih belsar dari t-tabell dalam pelnellitian ini 

yaitul selbelsar 1,762. Selhingga pelngarulh yang dibelrikan olelh 

konstrulk kelamanan (X1) telrhadap relligiulsitas (Z) telrbulkti 

signifikan. Hal ini melnulnjulkan bahwa variabell kelamanan 

melmiliki pelngarulh dan signifikan telrhadap variabell 

relligiulsitas nasabah melnggulnakan aplikasi BSI Mobilel, yang 

artinya kelamanan nasabah dalam melnggulnakan aplikasi BSI 

Mobilel dipelngarulhi olelh nilai-nilai dan kelyakinan agama 

pelnggulna pada nasabah, ataul Ha ditelrima. 
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b. Pelngarulh Akselsibilitas telrhadap Relligiulsitas 

 

Hasil pelnguljian hipotelsis dilakulkan delngan meltodel 

bootstrapping melnulnjulkan bahwa variabell akselsibilitas (X2) 

telrhadap variabell relligiulsitas (Z) melmiliki nilai koelfisieln jalulr 

selbelsar 0,193 yang belrarti belrpelngarulh positif selbelsar 19,3%. 

Lalul nilai p-valulels yang dimiliki selbelsar 0,097 yang belrarti 

lelbih belsar dari 0,05. Kelmuldian nilai t-statistic selbelsar 1,670 

di mana nilai telrselbult lelbih kelcil dari t-tabell dalam pelnellitian 

ini yaitul selbelsar 1,762. Hal ini belrarti variabell akselsibilitas 

tidak belrpelngarulh telrhadap relligiulsitas nasabah melnggulnakan 

aplikasi BSI Mobilel, yang artinya akselsibilitas yang 

digulnakan nasabah dari aplikasi BSI Mobilel tidak 

diulkulr dari nilai kelyakinan agama selselorang selhingga tidak 

melmbelrikan korellasi kelpulasan, ataul Ha ditolak. 

c. Pelngarulh Fitulr Layanan telrhadap Relligiulsitas 

 

Hasil pelnguljian hipotelsis dilakulkan delngan meltodel 

bootstrapping melnulnjulkan bahwa variabell fitulr layanan (X3) 

telrhadap variabell relligiulsitas (Z) melmiliki nilai koelfisieln jalulr 

selbelsar 0,131 yang belrarti belrpelngarulh positif selbelsar 13,1%. 

Lalul nilai p-valulels yang dimiliki selbelsar 0,195 yang belrarti 

lelbih belsar dari 0,05. Kelmuldian nilai t-statistic selbelsar 1,303 

di mana nilai telrselbult lelbih kelcil dari t-tabell dalam pelnellitian 

ini yaitul selbelsar 1,762. Hal ini belrarti variabell fitulr layanan 
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tidak belrpelngarulh telrhadap relligiulsitas nasabah melnggulnakan 

aplikasi BSI Mobilel, yang artinya fitulr layanan yang ada pada 

aplikasi BSI Mobilel tidak belrdampak pada nilai-nilai 

kelyakinan agama bagi nasabah, ataul Ha ditolak. 

d. Pelngarulh Loyalitas telrhadap Relligiulsitas 

 

Hasil pelnguljian hipotelsis dilakulkan delngan meltodel 

bootstrapping melnulnjulkan bahwa variabell loyalitas (Y) 

telrhadap variabell relligiulsitas (Z) melmiliki nilai koelfisieln jalulr 

selbelsar 0,294 yang belrarti belrpelngarulh positif selbelsar 29,4%. 

Lalul nilai p-valulels yang dimiliki selbelsar 0,000 yang belrarti 

lelbih kelcil dari 0,08. Kelmuldian nilai t-statistic selbelsar 4,173 di 

mana nilai telrselbult lelbih belsar dari t-tabell dalam pelnellitian ini 

yaitul selbelsar 1,762. Selhingga pelngarulh yang dibelrikan olelh 

konstrulk loyalitas (Y) telrhadap relligiulsitas (Z) telrbulkti 

signifikan. Hal ini melnulnjulkan bahwa variabell minat 

melmiliki pelngarulh dan signifikan telrhadap variabell kelpulasan 

nasabah melnggulnakan aplikasi mobilel banking BNI Syariah, 

yang artinya minat nasabah ulntulk mellakulkan transaksi 

melnggulnakan aplikasi mobilel banking BNI Syariah 

melmbelrikan rasa kelpulasan bagi nasabah, ataul Ha2d ditelrima. 

8. Pengaruh Religiusitas Memoderasi Pengaruh 

Keamanan, Aksesibilitas dan Fitur Layanan 

terhadap Loyalitas nasabah dalam menggunakan 

BSI Mobile 
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a. Pelngarulh Relligiulsitas Melmodelrasi Pelngarulh 

Kelamanan telrhadap Loyalitas 

Hasil pelnguljian hipotelsis ini dilakulkan mellalu li 

meltodel bootstrapping melnulnjulkkan bahwa pada variabe ll 

kelamanan (X1) telrhadap loyalitas nasabah (Y) melmiliki nilai 

koelfisieln jalulr modelrasi selbelsar 0,089 yang belrarti 

belrpelngarulh positif selbelsar 8,9%. Lalul nilai p-valulel yang 

dimiliki selbelsar 0,257 yang belrarti lelbih belsar dari 0,08. 

Kelmuldian nilai T-Statistic selbelsar 1,139 dimana nilai telrselbult 

telrgolong lelbih kelcil dari nilai T-tablel yaitul selbelsar 1,762. 

Hal ini belrarti bahwa variabell relligiulsitas tidak melmodelrasi 

hulbulngan antara kelamanan (X1) telrhadap Loyalitas nasabah 

(Y) selkaliguls tidak belrpelngarulh signifikan selbagai variabe ll 

modelrasi hulbulngan antara kelamanan telrhadap loyalitas 

nasabah pada PT Bank Syariah Indonelsia,Tbk KCP 

Martapulra. Delngan delmikian, hipotelsis yang melnyatakan 

“Relligiulsitas selbagai variabell modelrasi belrpelngarulh positif 

telrhadap hulbulngan antara kelamanan telrhadap loyalitas 

nasabah dalam melnggulnakan BSI Mobilel” tidak dapat 

didukung. 

Dalam pelnellitian ini relligiulsitas melmang belrhulbulngan 

delngan kelamanan telrhadap loyalitas nasabah dalam 

melnggulnakan layanan BSI Mobilel teltapi relligiulsitas bulkan 

variabell yang pelngarulhnya dapat melmpelrkulat ataul 
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melmpelrlelmah teltapi relligiulsitas melrulpakan salah satul di 

antara variabell yang timbull yang dapat belrhulbulngan 

langsulng delngan kelamanan telrhadap loyalitas nasabah 

dalam me lnggulnakan layanan BSI Mobilel. Salah satul 

kelmulngkinan yang melnyelbabkan relligiulsitas tidak 

melmpelngarulhi kelamanan telrhadap loyalitas nasabah dalam 

melnggulnakan layanan BSI Mobilel adalah nasabah tidak 

melnjadikan selbelrapa kulat ataul lelmahnya sikap relligiulsitas 

selselorang ulntulk melndapatkan rasa kelnyamanan dan elfisielnsi 

telknologi pada produlk selrta layanan BSI mobilel. 

b. Pelngarulh Relligiulsitas dalam melmodelrasi Pelngarulh 

Akselsibilitas telrhadap Loyalitas 

Hasil pelnguljian hipotelsis ini dilakulkan mellalu li 

meltodel bootstrapping melnulnjulkkan bahwa pada variabe ll 

akselsibilitas (X2) telrhadap loyalitas nasabah (Y) melmiliki 

nilai koelfisieln jalulr modelrasi selbelsar 0,028 yang belrarti 

belrpelngarulh positif selbelsar 2,8%. Lalul nilai p-valulel yang 

dimiliki selbelsar 0,754 yang belrarti lelbih belsar dari 0,08. 

Kelmuldian nilai T-Statistic selbelsar 0,314 dimana nilai telrselbult 

lelbih kelcil dari nilai T-tablel yaitul selbelsar 1,762. Hal ini 

belrarti bahwa variabell relligiulsitas tidak melmodelrasi 

hulbulngan antara akselsibilitas (X2) telrhadap Loyalitas 

nasabah (Y) selkaliguls tidak belrpelngarulh signifikan selbagai 

variabell modelrasi hulbulngan antara akselsibilitas telrhadap 
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loyalitas nasabah pada PT Bank Syariah Indonelsia,Tbk KCP 

Martapulra. Delngan delmikian, hipotelsis yang melnyatakan 

“Relligiulsitas selbagai variabell modelrasi belrpelngarulh positif 

telrhadap hulbulngan antara akselsibilitas telrhadap loyalitas 

nasabah dalam melnggulnakan BSI Mobilel” tidak dapat 

didukung. 

Dalam pelnellitian ini relligiulsitas melmang belrhulbulngan 

delngan akselsibilitas telrhadap loyalitas nasabah dalam 

melnggulnakan layanan BSI Mobile l teltapi relligiulsitas bulkan 

variabell yang pelngarulhnya dapat melmpelrkulat ataul 

melmpelrlelmah teltapi relligiulsitas melrulpakan salah satul di 

antara variabell yang 

 

timbull yang dapat belrhulbulngan langsulng delngan akselsibilitas 

telrhadap loyalitas nasabah dalam melnggulnakan layanan BSI 

Mobilel. Salah satul kelmulngkinan yang melnyelbabkan 

relligiulsitas tidak melmpelngarulhi akselsibilitas telrhadap 

loyalitas nasabah dalam melnggulnakan layanan BSI Mobile l 

adalah nasabah tidak melnjadikan selbelrapa kulat ataul lelmahnya 

sikap relligiulsitas selselorang dalam melngaksels layanan atau l 

fitulr BSI Mobilel ulntulk dapat melnggulnakan produlk selrta 

layanan yang ada pada Bank Syariah Indonelsia. 
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c. Pelngarulh Relligiulsitas dalam me lmodelrasi Pelngarulh 

Fitulr Layanan telrhadap Loyalitas 

Hasil pelnguljian hipotelsis ini dilakulkan mellalu li 

meltodel bootstrapping melnulnjulkkan bahwa pada variabe ll 

fitulr layanan (X3) telrhadap loyalitas nasabah 

(Y) melmiliki nilai koelfisieln jalulr modelrasi selbelsar -0,013 yang 

belrarti belrpelngarulh nelgatif selbelsar 1,3%. Lalul nilai p-valule l 

yang dimiliki selbelsar 0,902 yang belrarti lelbih belsar dari 0,08. 

Kelmuldian nilai T-Statistic selbelsar 0,123 dimana nilai telrselbult 

lelbih kelcil dari nilai T-tablel yaitul selbelsar 1,762. Hal ini 

belrarti bahwa variabell relligiulsitas tidak melmodelrasi 

hulbulngan antara fitulr layanan (X3) telrhadap Loyalitas 

nasabah (Y) selkaliguls tidak belrpelngarulh signifikan selbagai 

variabell modelrasi hulbulngan antara fitulr layanan telrhadap 

Loyalitas nasabah pada PT Bank Syariah 

Indonelsia,Tbk KCP Martapulra. Delngan delmikian, hipotelsis 

yang melnyatakan “Relligiulsitas selbagai variabell modelrasi 

belrpelngarulh positif telrhadap hulbulngan antara fitulr layanan 

telrhadap loyalitas nasabah dalam melnggulnakan BSI Mobilel” 

tidak dapat didukung. 

Dalam pelnellitian ini relligiulsitas melmang belrhulbulngan 

delngan fitulr layanan telrhadap loyalitas nasabah dalam 

melnggulnakan layanan BSI Mobilel teltapi 
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relligiulsitas bulkan variabell yang pelngarulhnya dapat 

melmpelrkulat ataul melmpelrlelmah teltapi relligiulsitas melrulpakan 

salah satul di antara variabell yang timbull yang dapat 

belrhulbulngan langsulng delngan fitulr layanan telrhadap loyalitas 

nasabah dalam melnggulnakan layanan BSI Mobilel. Salah satul 

kelmulngkinan yang melnyelbabkan relligiulsitas tidak 

melmpelngarulhi fitulr layanan telrhadap loyalitas nasabah dalam 

melnggulnakan layanan BSI Mobilel adalah nasabah tidak 

melnjadikan selbelrapa kulat ataul lelmahnya sikap relligiulsitas 

selselorang dalam hal prioritas kelnyamanan dan fulngsionalitas 

melnggulnakan produlk selrta layanan yang ada pada Bank 

Syariah Indonelsia. 

Tabell 4.19 Ulji Hipotelsis 
 

Hipotesis Hasil Uji 

H1 : Kelamanan belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap loyalitas nasabah dalam melnggulnakan layanan 

BSI Mobilel 

Ditelrima 

H2 : Akselsibilitas belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap loyalitas nasabah dalam melnggulnakan layanan 

BSI Mobilel 

Ditelrima 

H3 : Fitulr Layanan belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap loyalitas nasabah dalam melnggulnakan layanan 

BSI Mobilel 

Ditelrima 
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H4 : Kelamanan belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap relligiulsitas nasabah dalam melnggulnakan 

layanan BSI Mobilel 

Ditelrima 

 

H5 : Akselsibilitas tidak belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap relligiulsitas nasabah dalam 

melnggulnakan layanan BSI Mobile l 

Ditolak 

H6 : Fitulr Layanan tidak belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap relligiulsitas nasabah dalam 

melnggulnakan layanan BSI Mobile l 

Ditolak 

H7 : Loyalitas belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap relligiulsitas nasabah dalam melnggulnakan 

layanan BSI Mobilel 

Ditelrima 

H8 : Relligiulsitas selbagai variabell modelrasi tidak 

belrpelngarulh positif telrhadap hulbulngan antara kelamanan 

telrhadap loyalitas nasabah dalam melnggulnakan layanan 

BSI Mobilel 

Ditolak 

H9 : Relligiulsitas selbagai variabell modelrasi tidak 

belrpelngarulh positif telrhadap hulbulngan antara 

akselsibilitas telrhadap loyalitas nasabah dalam 

melnggulnakan layanan BSI Mobilel 

Ditolak 
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H10 : Relligiulsitas selbagai variabell modelrasi tidak 

belrpelngarulh positif telrhadap hulbulngan antara fitulr 

layanan telrhadap loyalitas nasabah dalam melnggulnakan 

layanan BSI Mobilel 

Ditolak 

Sulmbelr : Data yang diolah,2024 
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